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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi mahasiswa akuntansi terhadap perbankan syariah sebagai lembaga 

keuangan syariah adalah positif, dari hasil kuesioner responden mahasiswa 

akuntansi UIN Maliki Malang rata-rata menjawab sangat setuju sebesar 32,75% 

yang menjawab setuju 56% dan sisanya menjawab kurang setuju 11,35%. 

Selanjutnya hasil kuesioner responden mahasiswa akuntansi Universitas 

Brawijaya rata-rata menjawab sangat setuju 37,5% yang menjawab setuju 51,5% 

dan sisanya menjawab kurang setuju 11%. Kemudian hasil kuesioner responden 

mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Malang rata-rata menjawab 

sangat setuju 35% yang menjawab setuju 56% dan sisanya menjawab kurang 

setuju 9%. Hal ini menunjukkan bahwa perbankan syariah mengalami 

perkembangan persepsi yang dinamis pada mahasiswa akuntansi dan sudah 

mengalami kemajuan akan tetapi juga tidak terlepas dari persepsi bahwa bank 

syariah masih sama dengan bank konvensional, praktiknya belum sesuai syariah, 

dan juga tidak lepas dari anggapan masyarakat umum, khususnya mahasiswa 

akuntansi terhadap bank syariah. Bank Syariah tetap harus dipahami sebagai bank 

yang berlandaskan pada prinsip syariat agama Islam, walaupun masih terdapat 

kelemahan seperti masih adanya unsur riba dan praktiknya yang dianggap masih 

sama dengan bank konvensional sehingga dinilai hanya berbeda dalam istilahnya 
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saja. Bank syariah juga mengalami permasalahan teknis seperti masih menerapkan 

sistem perbankan konvensional, sulitnya mencari SDM yang mengerti betul 

tentang praktik perbankan syariah, dan banyak pegawai bank konvensional yang 

menjadi pegawai bank syariah. Kelemahan dan permasalahan yang dialami bank 

syariah sudah pasti menjadi perhatian bank syariah untuk melakukan perbaikan 

kearah pemahaman masyarakat yang belum mengetahui bank syariah dan 

masyarakat yang lebih terbiasa dengan pelayanan bank konvensional, dan 

peningkatan terhadap layanan yang cepat dan mudah serta mencukupi 

ketersediaan jumlah ATM agar lebih mudah diakses oleh nasabah. 

 

5.2. Saran 

Dalam penelitian ini penulis menemui beberapa kesulitan mengenai 

responden yang sesuai dengan tujuan penelitian dan juga dalam menggali persepsi 

mahasiswa masih dalam pertanyaan yang umum. Sehingga kedepannya untuk 

peneliti selanjutnya dapat dikembangkan lagi mengenai responden penelitian, 

lebih membuat pertanyaan yang spesifik agar persepsi dapat digali informasinya 

lebih mendalam, dan juga dapat meneliti terkait minat dalam menabung atau 

menggunakan jasa perbankan syariah, dan minat mahasiswa untuk bekerja di 

perbankan syariah agar hasil dari penelitian selanjut lebih informatif dan 

bervariatif. 


